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ABSTRAK

Penelitian yang berjudul Kostum Bodor Penari Ronggeng Dalam Adegan
Lipet Gandes Sebagai Identitas Harapan Jaya, menganalisis tentang identitas
kelompok Harapan Jaya Group. Permasalahan yang dikemukakan sebagai
berikut: (1) Bagaimana bentuk pertunjukan Topeng Bekasi sajian Harapan Jaya.
(2) Bagaimana bentuk kostum Bodor Penari Ronggeng dalam adegan Lipet
Gandes sebagai identitas Harapan Jaya.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan. Teknik pengumpulan data
melalui studi pustaka, wawancara, pengamatan secara langsung, dan
pengamatan video rekaman pertunjukan. Bentuk pertunjukan Topeng Bekasi
sajian kelompok Harapan Jaya adalah sebagai berikut. (a). Pertunjukan dibuka
dengan musik Tetalu Topeng, musik Tetalu Topeng digunakan sebagai tanda
bahwa pertunjukan topeng akan segera dimulai. (b). Pertunjukan selanjutnya
Tari Gegot. (c). Pertunjukan ke tiga yaitu adegan Lipet Gandes. Lipet Gandes
merupakan adegan lawakan yang dimaikan oleh dua orang, yakni Bodor dan
Penari Ronggeng. (d). Pertunjukan ke empat yaitu Lawak Bodoran. Lawak Bodoran
merupakan adegan yang dibawakan oleh dua orang pemain Bodor laki-laki,
cerita yang dibawakan tentang kehidupan suami dan istri. (e). Pertunjukan ke
lima yaitu inti cerita. (f). Pertunjukan ke enam yaitu debus. Adegan debus
merupakan adegan penutup dari pertunjukan Topeng Bekasi yang disajikan oleh
kelompok Harapan Jaya.

Identitas kelompok Harapan Jaya dapat dilihat dari pemain Bodor dan
Penari Ronggeng dalam adegan Lipet Gandes, kedua tokoh tersebut menjadi ikon
utama dalam pertunjukan Topeng Bekasi kelompok Harapan Jaya. Identitas
tersebut dapat dilihat melalui kostum yang mereka gunakan. Bentuk kostum
kedua tokoh tersebut antara lain: Kostum Bodor memakai kaos lengan panjang,
topi bayi, kain sarung, celana panjang motif kotak-kotak. Sedangkan Penari
Ronggeng memakai baju tiga warna, foka-toka, kembang topeng, kain kacu,
selendang, ampreng, dan kain batik.

Kata kunci: Lipet Gandes, Identitas, Bentuk, Kostum, Harapan Jaya Group.
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